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Pengantar
Tujuan: 
• Untuk menyoroti solusi ekonomi sirkular yang mencegah pembentukan limbah, 

mempromosikan desain berkelanjutan, dan menjaga bahan-bahan tetap digunakan 
secara berkelanjutan, mengurangi polusi, dan melestarikan sumber daya alam.

• Untuk mengkaji inisiatif dan kemitraan ekonomi sirkular yang berhasil dalam 
mengurangi limbah laut.

• Untuk menganalisis peran intervensi kebijakan dan insentif berbasis pasar dalam 
mempromosikan daur ulang dan pengurangan limbah.

Capaian Belajar:

• Jelaskan sumber dan dampak sampah laut terhadap ekonomi biru.
• Rumuskan prinsip dan strategi ekonomi sirkular yang diterapkan 

dalam pengelolaan sampah laut.
• Paparkan peran industri ekonomi biru dalam pembentukan polusi 

plastik, solusi potensial, serta pengurangan dan daur ulang limbah.
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Apa itu ekonomi sirkular?

Ekonomi sirkular adalah model regeneratif yang dirancang untuk menghilangkan limbah 
dan menjaga bahan-bahan tetap digunakan secara berkelanjutan, menciptakan nilai 
berkelanjutan sepanjang siklus hidup produk (Parlemen Eropa, 2023).

Mengapa kita perlu beralih ke ekonomi sirkular?

- Melindungi lingkungan
- Mengurangi ketergantungan pada bahan baku
- Menciptakan lapangan kerja dan menghemat biaya bagi konsumen

Bagaimana ekonomi sirkular mengatasi masalah limbah laut dan polusi plastik?

- Menghilangkan Limbah: Strategi ekonomi sirkular menghilangkan limbah dari 
sumbernya dengan mempromosikan daur ulang, perbaikan, dan desain produk yang 
berkelanjutan.

- Mengurangi Kebocoran Plastik: Menjaga plastik tetap beredar melalui daur ulang dan 
pemulihan membantu mencegah polusi lingkungan laut (Barrie dkk., 2023).

- Inovasi Bahan dan Proses: Bahan ramah lingkungan dan teknologi daur ulang canggih 
mengubah limbah plastik laut menjadi sumber daya berharga (Tan et al., 2024).

- Memperkuat Alat Kebijakan: Kerangka kerja ekonomi sirkular memberdayakan solusi 
seperti Tanggung Jawab Produsen yang Diperluas dan Sistem Deposit-Pengembalian 
untuk mengelola plastik sepanjang siklus hidupnya (Kementerian Investasi, 
Perdagangan, dan Industri, 2024)

(Tan et al., 2024)
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Contoh Penerapan Prinsip Ekonomi Sirkular:

1. Skema Pengembalian Deposit (DRS)

Skema pengembalian deposit mendorong konsumen untuk mengembalikan wadah minuman kosong, seperti botol plastik dan kaleng, dengan
menawarkan pengembalian uang kecil, yang membantu mengurangi sampah dan secara signifikan meningkatkan tingkat daur ulang.

Di Jerman, sistem ini mencapai tingkat pengembalian 94% untuk botol PET, membantu mencegah plastik masuk ke lingkungan. (Hardman & Harris, 2025)

2. Program Simbiosis Industri (ISP)

ISP menghubungkan perusahaan untuk bertukar bahan limbah, seperti kayu, kain, atau pasir, yang dapat digunakan kembali oleh bisnis lain, mengurangi 
limbah di tempat pembuangan akhir dan menghemat sumber daya.

Di Afrika Selatan, WISP mengalihkan lebih dari 143.000 ton limbah dan menciptakan 400 pekerjaan dengan menghubungkan perusahaan dalam jaringan 
ekonomi sirkular. (Ellen MacArthur Foundation, 2021)

3. Undang-Undang Anti-Limbah (Prancis)

Undang-Undang Anti-Limbah Prancis melarang penghancuran barang yang tidak terjual, mendorong penggunaan produk yang dapat digunakan 
kembali, dan memperkenalkan label keterperbaikan untuk elektronik, semua bertujuan untuk mendorong penggunaan kembali daripada pembuangan 
limbah (Ellen MacArthur Foundation, 2022).

Undang-undang ini tidak hanya melindungi lingkungan tetapi juga mendukung penyebab sosial dengan mewajibkan perusahaan untuk mendonasikan 
barang yang tidak terpakai.

4. Mengubah Limbah Biomassa menjadi Biochar

Limbah pertanian seperti daun dan jerami dapat diubah menjadi biochar, suatu zat karbon yang stabil dan kaya karbon yang menyimpan karbon di 
dalam tanah dan meningkatkan kesehatan tanah.

Proyek “Reverse Coal” di Inggris menggunakan metode ini untuk mengurangi emisi karbon sambil memulihkan lahan yang terdegradasi (Departemen 
Lingkungan, Pangan, dan Pedesaan, 2023).
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Kisah Sukses Ekonomi Sirkular Berbasis Maritim (Proyek SMART CIRCUIT, 2023)
1. Fitico Sportswear & Sistem Regenerasi ECONYL® (Austria / Global)
• Fitico adalah merek pakaian olahraga asal Austria yang menggunakan ECONYL®, benang nilon daur ulang yang terbuat 

dari limbah plastik laut seperti jaring ikan yang terbuang dan sisa tekstil.
• Sistem ECONYL® mengumpulkan limbah laut dan limbah tempat pembuangan akhir, lalu mengubahnya menjadi benang 

ber kinerja tinggi, sementara Fitico mengubah bahan ini menjadi pakaian olahraga tahan lama dan ramah lingkungan, 
sehingga menutup siklus polusi plastik dan mempromosikan mode berkelanjutan. Link ke situs web: 
https://econyl.aquafil.com/brands/fitico-sportswear/

2. NiceShops (Austria)

• NiceShops menciptakan kemasan pengiriman yang dapat digunakan ulang dari bahan kemasan yang dapat terurai, 
digunakan dalam lebih dari 98% paket, dan merancang ulang logistik mereka untuk meminimalkan limbah kemasan dan 
emisi karbon. Link ke situs web: https://www.ecco-verde.com/info/our-environment-and-us

• Inovasi ini memberikan kehidupan kedua bagi plastik laut, mengurangi ketergantungan pada bahan baku baru, dan 
membuktikan bahwa kemasan e-commerce berkelanjutan adalah mungkin dan praktis.

3. P.Ri.S.Ma. MED (Wilayah Mediterania)

P.Ri.S.Ma. MED meningkatkan pengelolaan limbah di pelabuhan-pelabuhan Mediterania dengan memperbaiki pengumpulan, 
pemilahan, dan daur ulang limbah dari kapal dan operasi pelabuhan.

Proyek ini membantu mencegah sampah laut dan mendukung sistem sirkular di kota-kota pelabuhan, mengubah limbah 
yang dihasilkan pelabuhan menjadi sumber daya melalui kolaborasi regional dan infrastruktur berkelanjutan. Link ke situs web:
https://keep.eu/projects/22569/Waste-and-Waste-Plan-in-the-EN/
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Bagian Contoh Pengaplikasian Jenis Intervensi Kebijakan Penjelasan
1. Deposit Return Schemes (DRS) Kebijakan yang memberikan insentif 

atau mendorong konsumen untuk 
mengubah perilaku mereka (Hardman & 
Harris, 2025)

Mendorong konsumen untuk mengembalikan 
wadah minuman dengan menawarkan 
pengembalian deposit, meningkatkan tingkat 
daur ulang, dan mengurangi sampah plastik.

2. Industrial Symbiosis 
Programmes (ISP)

Pemerintah mendirikan dan 
memfasilitasi program ekonomi sirkular 
di sektor industri.

Membantu perusahaan untuk bertukar bahan-
bahan yang kurang dimanfaatkan dan limbah, 
mengurangi penggunaan tempat 
pembuangan akhir, dan meningkatkan 
efisiensi sumber daya industri.

3. Anti-Waste Laws (France) Peraturan perundang-undangan yang 
mewajibkan perusahaan untuk 
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 
sirkular.

Menerapkan langkah-langkah seperti 
melarang penghancuran barang yang tidak 
terjual dan memperkenalkan label 
kemudahan perbaikan untuk mendorong 
penggunaan kembali dan mengurangi limbah.

4. Mengubah Biomassa Limbah 
menjadi Biochar

Dukungan dan saran pemerintah untuk 
program percontohan yang 
menerapkan ekonomi sirkular

Memberikan dukungan untuk proyek-proyek 
yang mengubah limbah pertanian menjadi 
biochar, menyimpan karbon, dan 
meningkatkan kesehatan tanah sebagai solusi 
ramah lingkungan.

Praktik Intervensi Kebijakan
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1. Insentif Pajak dan Pengurangan PPN

• Penurunan pajak atas layanan perbaikan atau barang daur ulang membuat opsi daur ulang lebih 
terjangkau bagi konsumen dan bisnis.

• Misalnya, Swedia telah mengurangi PPN atas layanan perbaikan untuk mendorong penggunaan 
kembali produk dan memperpanjang umur pakainya, sehingga memperbaiki menjadi alternatif 
yang lebih menarik daripada penggantian. (Enriquez et al., 2021)

2. Subsidi untuk Inovasi Berkelanjutan

• Dukungan finansial diberikan untuk penelitian, pengembangan, dan implementasi solusi ekonomi 
sirkular seperti desain ramah lingkungan, teknologi daur ulang, dan model bisnis sirkular.

• Pemerintah sering menawarkan hibah atau subsidi kepada startup dan perusahaan yang 
berinovasi di bidang pengurangan limbah dan efisiensi sumber daya, membantu memperluas 
praktik sirkular.

3. Kredit Daur Ulang yang Dapat diperdagangkan

• Sistem berbasis pasar di mana perusahaan dapat memperoleh dan memperdagangkan kredit 
berdasarkan kinerja daur ulang mereka, mirip dengan skema perdagangan kredit karbon.

• Pendekatan ini mendorong bisnis untuk berinvestasi dalam infrastruktur dan teknologi daur ulang 
sambil menghargai perusahaan yang memiliki kinerja daur ulang yang baik, menciptakan 
lingkungan kompetitif untuk inovasi sirkular. (European Commission, 2021).

Insentif Berbasis Pasar
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4. Pajak Bahan Baku

• Pajak yang dikenakan pada bahan baku mentah mencerminkan biaya lingkungan yang terkait dan mendorong 
pergeseran permintaan menuju alternatif daur ulang.

• Misalnya, dengan mengenakan pajak yang lebih tinggi pada plastik baru yang diproduksi, pemerintah dapat 
mendorong penggunaan plastik daur ulang, sehingga mengurangi tekanan pada sumber daya alam.

5. Mekanisme Pembiayaan Hijau

• Bank, lembaga pengembangan, dan pemerintah menawarkan produk keuangan yang menguntungkan seperti 
pinjaman bunga rendah, obligasi hijau, atau hibah untuk inisiatif ekonomi sirkular.

• Contohnya adalah insentif Transisi Rendah Karbon Malaysia, yang mendukung bisnis yang menerapkan praktik 
berkelanjutan yang selaras dengan tujuan ekonomi sirkular (Malaysian Green Technology and Climate Change 
Corporation, 2024)

Insentif Berbasis Pasar

www.ellenmacarthurfoundation.org
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1. Membangun Landasan untuk Partisipasi yang Luas
• Partisipasi publik yang efektif dimulai dengan aksesibilitas, kejelasan, dan motivasi. Agar warga dapat berpartisipasi secara berarti 

dalam upaya pengurangan limbah, program harus mengatasi hambatan praktis (misalnya infrastruktur), kesenjangan informasi 
(misalnya kurangnya pedoman yang jelas), dan kekurangan motivasi (misalnya manfaat yang tidak jelas). (Sustainability Directory,
2025)

• Pendekatan multifaset yang mengintegrasikan pendidikan, sosialisasi, dan perencanaan inklusif sangat penting untuk memastikan
perubahan perilaku jangka panjang.

• Mengapa Ini Penting: Melibatkan masyarakat meningkatkan kesuksesan program dan mempromosikan tanggung jawab lingkungan.

2. Menyederhanakan Proses Daur Ulang

• Sistem daur ulang yang kompleks dan tidak konsisten seringkali menghambat partisipasi. Aturan pemilahan yang ambigu dan 
metode pengumpulan yang membingungkan menimbulkan frustrasi dan apati (Mariz, 2024).

• Sistem yang disederhanakan—seperti daur ulang satu aliran—mengurangi kebutuhan rumah tangga untuk memisahkan bahan, 
sehingga daur ulang menjadi lebih intuitif.

• Alat pendidikan seperti infografis, panduan digital, dan lokakarya komunitas membantu menghilangkan kebingungan dalam proses 
dan membangun kepercayaan dalam daur ulang.

• Tujuan: Membuat daur ulang menjadi mudah, kebiasaan, dan terintegrasi secara mulus ke dalam rutinitas harian.

3. Meningkatkan Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat

● Kurangnya pengetahuan tentang dampak lingkungan dan ekonomi dari limbah dapat melemahkan motivasi masyarakat.
● Kampanye kesadaran harus menjelaskan bagaimana pilihan pribadi terkait dengan isu-isu seperti polusi, perubahan iklim, dan 

kelangkaan sumber daya. (Mariz, 2024).
● Menggunakan berbagai platform—media sosial, sekolah, media lokal, dan acara—dapat memperluas jangkauan dan dampak.
● Membagikan kisah sukses lokal dan data memperkuat kepercayaan dan menunjukkan dampak yang terlihat.
● Hasil: Masyarakat yang terinformasi lebih berdaya dan cenderung bertindak secara berkelanjutan. (Sustainability Directory, 2025)
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4. Membangun Infrastruktur yang Mudah Diakses

• Tanpa infrastruktur yang mudah diakses, bahkan individu yang termotivasi pun mungkin kesulitan untuk 
berpartisipasi.

• Akses luas ke tempat pembuangan sampah daur ulang umum, pengumpulan sampah di tepi jalan, dan titik 
penitipan limbah elektronik meningkatkan kenyamanan.

• Meningkatkan frekuensi pengumpulan, menyediakan tempat sampah yang lebih besar, dan mencakup lebih 
banyak jenis material (misalnya tekstil, limbah berbahaya) memperluas jangkauan (Sustainability Directory, 
2025).

• Infrastruktur yang mudah diakses menghilangkan hambatan dan meningkatkan partisipasi di berbagai 
komunitas.

5. Memanfaatkan Partisipasi Komunitas

• Daur ulang dan pengurangan limbah berkembang pesat ketika orang merasa memiliki dan terhubung.
• Inisiatif yang dipimpin komunitas—seperti program sekolah, pembersihan lingkungan, dan kompetisi daur 

ulang—membangun tanggung jawab bersama dan kebanggaan lokal.
• Melibatkan pemimpin lokal, LSM, dan warga dalam desain program membuat sistem lebih responsif dan 

dipercaya (David, 2023).
• Pengaruh antar-sesama dan jaringan sukarelawan memperkuat perilaku berkelanjutan.
• Hasil: Rasa kepemilikan komunitas yang kuat mendorong partisipasi yang lebih dalam dan berkelanjutan.(Sustainability Directory, 2025)
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Kemitraan dalam Ekonomi Biru
1. Dukungan Pemerintah

- Pemerintah memainkan peran kunci dengan menciptakan platform, menyediakan 
kerangka kebijakan, dan mendukung infrastruktur yang memungkinkan pemangku 
kepentingan—perusahaan, LSM, dan warga—untuk berkolaborasi secara efektif 
(WBCSD, 2021)

- Keterlibatan sektor publik memberikan legitimasi, arah strategis, dan akses ke 
pendanaan, membantu inisiatif sirkular beralih dari konsep ke implementasi.

- Contoh: Platform Green Deals di Belanda memfasilitasi kolaborasi lintas sektor untuk 
menginisiasi dan memperluas proyek-proyek sirkular, didukung oleh koordinasi 
pemerintah (van Langen & Passaro, 2021).

2. Solusi Digital

- Platform digital memfasilitasi kolaborasi jarak jauh, berbagi pengetahuan, dan 
keterlibatan komunitas yang interaktif dalam upaya ekonomi sirkular.

- Mereka mengatasi hambatan geografis dan logistik, mendorong partisipasi inklusif, 
dan mempercepat penyebaran praktik terbaik dan inovasi.

- Contoh: Platform Pemangku Kepentingan Ekonomi Sirkular Eropa berfungsi sebagai 
pusat online terpusat untuk studi kasus, pembaruan kebijakan, dan jaringan pemangku 
kepentingan (https://circularcitiesdeclaration.eu/related-initiatives-1/european-
circular-economy-stakeholder-platform-ecesp).
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3. Komitmen Bersama

- Menetapkan tujuan dan tanggung jawab bersama melalui perjanjian formal atau informal memastikan 
kolaborasi jangka panjang dan kepentingan yang sejalan.

- Komitmen yang transparan membangun kepercayaan mutual, mengklarifikasi ekspektasi, dan meningkatkan 
akuntabilitas dalam kemitraan sirkular.

- Contoh: Perjanjian Green Deal secara terbuka menguraikan peran dan tujuan masing-masing mitra yang 
terlibat, mendukung koordinasi dan kesuksesan jangka panjang (https://ym.fi/en/circular-economy-green-deal 
).

4. Transparansi & Kejelasan

- Komunikasi terbuka mengenai niat, tujuan, dan kemajuan membangun kepercayaan pemangku kepentingan 
dan mengundang umpan balik konstruktif.

- Transparansi memastikan semua pihak tetap sejalan, terinformasi, dan terlibat, yang menjadi kunci untuk 
mempertahankan momentum dan dukungan seiring waktu.

- Contoh: Paket Ekonomi Sirkular Komisi Eropa menerbitkan laporan kemajuan secara berkala untuk menjaga 
pemangku kepentingan tetap terinformasi tentang tujuan dan hasil (Komisi Eropa, 2019).



Kesimpulan

P

A

• Ekonomi sirkular merupakan alternatif berkelanjutan bagi model linear tradisional, 
bertujuan untuk meminimalkan limbah, memperpanjang siklus hidup produk, dan 
meregenerasi sistem alam.

• Inisiatif sirkular yang sukses—terutama yang berfokus pada limbah laut, kolaborasi, dan 
pemikiran desain—dapat mengurangi dampak lingkungan dan memulihkan sumber 
daya berharga.

• Kebijakan dan regulasi memainkan peran krusial dalam memfasilitasi transisi sirkular 
dengan menciptakan kerangka kerja pendukung, mewajibkan praktik berkelanjutan, dan 
mendorong investasi dalam sistem sirkular.

• Alat ekonomi seperti insentif pajak, subsidi, dan kredit daur ulang membantu mengubah 
perilaku pasar menuju model bisnis yang lebih efisien sumber daya dan sirkular.

• Kampanye yang didorong oleh komunitas meningkatkan partisipasi publik dengan 
meningkatkan kesadaran, mendorong perubahan perilaku, dan membangun kepemilikan 
lokal dalam upaya pengurangan limbah dan daur ulang.

• Mencapai ekonomi sirkular memerlukan pendekatan multi-level yang mengintegrasikan 
dukungan pemerintah, inovasi sektor swasta, dan keterlibatan warga.

• Dengan koordinasi dan komitmen yang berkelanjutan, ekonomi sirkular dapat 
mendorong keberlanjutan lingkungan, ketahanan ekonomi, dan kesejahteraan sosial.
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